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LAMPIRAN 1 

ETHICAL CLEARENCE 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI PENELITIAN 

 
1. Hasil analisis gula pereduksi sebelum inversi 

Sampel Berat 

sampel 

(g) 

Pengulangan  Fp Volume 

Tio (mL) 

Nilai 

glukosa 

% Gula 

Jus wortel   2,2 1 25 0,0541 0,1298 0,1475 

segar 2,1 2 25 0,0541 0,1298 0,1545 

Jus wortel 2,0 1 25 0,8648 2,0755 2,5944 

kemasan 2,1 2 25 0,8648 2,0755 2,4708 

Perhitungan :  

Pada sampel jus wortel segar I 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,0541× 2,4) 

= 0 + 0,1298 

= 0,1298 

Kadar glukosa(%)    = 
         

      
×100 

 = 
            

    
×100 

 = 0,1475% 

 

Pada sampel jus wortel segar II 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,0541 × 2,4) 

= 0 + 0,1298 

= 0,1298 

Kadar glukosa(%)    = 
         

      
×100 

      = 
            

    
×100 

       = 0,1545% 

 

Pada sampel jus wortel kemasan I 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,8648 × 2,4) 

= 0 + 2,0755 

= 2,0755 
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Kadar glukosa(%)     = 
         

      
×100 

       = 
            

    
×100 

        = 2,5944% 

 

Pada sampel jus wortel kemasan II 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,8648× 2,4) 

= 0 + 2,0755 

= 2,0755 

Kadar glukosa(%)    = 
         

      
×100 

     = 
            

    
×100 

     = 2,4708% 

 

2. Hasil analisis gula pereduksi setelah inversi 

Sampel Berat 

sampel 

(g) 

Pengulangan Fp Volume 

Tio (mL) 

Nilai 

glukosa 

% Gula 

Jus 

wortel 

2,2 1 50 0,1081 0,2594 0,5895 

segar 2,1 2 50 0,1081 0,2594 0,6176 

Jus 

wortel 

2,0 1 50 0,5405 1,297 3,2425 

kemasan 2,1 2 50 0,5621 1,349 3,2119 

Perhitungan :  

Pada sampel jus wortel segar I 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,1081 × 2,4) 

= 0 + 0,2594 

= 0,2594 

Kadar glukosa(%)    = 
         

      
×100 

      = 
            

    
×100 

      = 0,5895% 

Pada sampel jus wortel segar II 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,1081 × 2,4) 

= 0 + 0,2594 
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= 0,2594 

Kadar glukosa(%)     = 
         

      
×100 

      = 
            

    
×100 

       = 0,6176% 

 

Pada sampel jus wortel kemasan I 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,5405× 2,4) 

= 0 + 1,297 

= 1,297 

Kadar glukosa(%)     = 
         

      
×100 

      = 
           

    
×100 

      = 3,2425% 

 

Pada sampel jus wortel kemasan II 

Kadar glukosa (tabel luff schoorl)  = 0 + (0,5621× 2,4) 

= 0 + 1,349 

= 1,349 

Kadar glukosa(%)      = 
         

      
×100 

        = 
           

    
×100 

        = 3,2119% 

3. Hasil analisis sukrosa pada sampel 

Sampel  Berat 

sampel (g) 

Pengulangan  Gula 

sebelum 

inversi 

(%) 

Gula 

setelah 

inversi 

(%) 

Sukrosa  

(%) 

Jus wortel 2,2 1 0,1475 0,5895 0,44 

Segar 2,1 2 0,1545 0,6176 0,47 

 Rata-rata    0,46 

Jus wortel 2,0 1 2,5944 3,2425 0,77 

Kemasan 2,11 2 2,4708 3,2119 0,86 

 Rata-rata    0,82 

 

 



29 

 

Perhitungan % sukrosa : 

Sukrosa jus wortel segar I 

Sukrosa (%) = (% Gula sesudah inversi - % Gula sebelum inversi) × 0,95% 

  = (0,5895 - 0,1475) × 0,95% 

  = 0,44% 

 

Sukrosa jus wortel segar II 

Sukrosa (%) = (% Gula sesudah inversi - % Gula sebelum inversi) × 0,95% 

  = (0,6176 - 0,1545) × 0,95% 

  = 0,47% 

 

Sukrosa jus wortel kemasan I 

Sukrosa (%) = (% Gula sesudah inversi - % Gula sebelum inversi) × 0,95% 

  = (3,2425 - 2,5944) × 0,95% 

  = 0,77% 

 

Sukrosa jus wortel kemasan II 

Sukrosa (%) = (% Gula sesudah inversi - % Gula sebelum inversi) × 0,95% 

  = (3,2119 - 2,4708) × 0,95% 

  = 0,86% 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

 

   
 

Gambar 1. Sampel jus wortel segar & jus wortel kemasan 

 

 

   
 

Gambar 2. Proses preparasi sampel mulai dari penimbangan hingga proses 

penyaringan larutan sampel. 
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Gambar 3. Proses titrasi penentuan gula sebelum inversi, mulai dari 

menambahkan aquades dan memimpet larutan Luff Schoorl dan 

ditambahkan batu didih dan selanjutnya dipanaskan diatas pemanas 

listrik selama 10 menit setelah itu di dinginkan dan kemudian 

dilakukan titrasi. 

 

 

      
 

Gambar 4. Sampel yang telah di hidrolisis kemudian di tambahkan NaOH 40% 

dari tidak berwarna hingga berwarna merah muda setelah itu larutan 

hidrolisis sampel dipipet 10mL, ditambahkan aquades dan larutan luff 

schoorl dan batu didih lalu dipanaskan selama 10 menit angkat dan di 

dinginkan, kemudian dilakukan titrasi. 

 

     
 

Gambar 5. Hasil titrasi dari penetapan kadar gula sebelum inversi dan sesudah 

inversi 
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LAMPIRAN 5 

KARTU BIMBINGAN 
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